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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh net interest margin, liquidity, 

leverage, firm size dan profitabilitas terhadap capital adequacy ratio pada industri 

perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2018. Penelitian ini menggunakan 

data dari 37 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018. 

Regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah regresi data 

panel. Oleh karenanya, sebelum melakukan pengujian hipotesis, dilakukan 

pengujian deskriptif statistik, uji f, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profabilitas tidak berpengaruh terhadap capital adequacy ratio dan leverage 

berpengaruh signifikan negatif terhadap capital adequacy ratio. Sementara net 

interest margin, liquidity, firm size berpengaruh signifikan positif terhadap capital 

adequacy ratio. 

 
Kata Kunci: rasio kecukupan modal, margin bunga bersih, likuiditas, leverage, 

ukuran bank, profitabilitas. 

 
ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of net interest margin, liquidity, leverage, 

firm size and profitability on the capital adequacy ratio in the banking industry 

listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2015-2018 period. This study uses 

data from 37 banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015- 

2018. The regression used to test the research hypothesis is panel data regression. 

Therefore, before testing the hypothesis, statistical descriptive testing, f test and t 

test are carried out. The results showed that profitability had no effect on capital 

adequacy ratio and leverage had a significant negative effect on capital adequacy 

ratio. While net interest margin, liquidity, firm size had a significant positive 

effect on capital adequacy ratio. 

 
Keywords: capital adequacy ratio, net interest margin, liquidity, leverage, firm 

size, profitability. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

 
Bank adalah badan usaha yang mengumpulkan dana masyarakat dalam 

bentuk simpanan dana dan mengeluarkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit, 

atau bentuk-bentuk lainnya dalam meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (UU 

No 10 Tahun 1998 tentang Perbankan). Bank sendiri bisa dibagi dua yaitu bank 

umum dan bank perkreditan rakyat. Bank umum maupun bank perkreditan rakyat 

dituntut untuk menunjukkan kesehatan pada modal bank itu sendiri. Dari 

pengertian tersebut, bisa disimpulkan usaha perbankan meliputi tiga kegiatan, 

yaitu mengumpulkan dana, menyalurkan dana, dan memberi jasa bank lainnya. 

Pertumbuhan industri PERBANKAN pada saat tahun 2019 terus 

mengalami perkembangan. Menurut Yadika dalam situs Liputan 6 (2019), 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memprediksi industri perbankan akan membaik 

pada Semester II 2019 seiring kebijakan akomodatif yang dilakukan Bank 

Indonesia (BI). Perkiraan ini juga disokong oleh momentum penurunan suku 

bunga acuan BI yang sebesar 5,75 persen. Dengan turunnya suku bunga acuan, 

maka banyak pihak yang merasa optimistis pertumbuhan kredit perbankan pada 

tahun ini dapat menyentuh 13 persen atau berkisar di rentang 11-13 persen secara 

tahunan. Mengacu pada berita tersebut, menunjukkan bahwa memang bank-bank 

di Indonesia mulai menunjukkan trend positif, dan trend ini perlu dipertahankan 

agar dapat menunjukkan tingkat kesehatan bank-bank di Indonesia. 

Pada dasarnya, bank dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa aspek, yaitu 

diantaranya jenis-jenis bank berdasarkan fungsinya, berdasarkan statusnya, 

berdasarkan kepemilikannya, berdasarkan kegiatan operasionalnya, dan 

berdasarkan bentuk badan usahanya hingga jenis bank menurut organisasinya. 

Jenis bank yang berdasarkan fungsinya terdiri dari Bank Sentral, Bank 

Perkreditan Rakyat, Bank Umum,. Bank Sentral pada di suatu negara, umumnya 
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adalah sebuah instansi yang mempunyai tanggung jawab atas kebijakan moneter 

di suatu wilayah negara tersebut. Contoh dari Bank Sentral yang ada di Indonesia 

adalah Bank Indonesia (BI). Bank Umum adalah bank yang melakukan kegiatan 

usaha secara konvensional dan berdasarkan pada prinsip syariah, dimana dalam 

kegiatannya untuk memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan Bank yang melakukan kegiatan usaha 

secara konvensional dan berdasarkan pada prinsip syariah, dimana dalam 

kegiatannya untuk tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Jenis-jenis bank berdasarkan kepemilikannya yaitu terdiri dari Bank Milik 

Pemerintah, Bank Milik Koperasi, Bank Milik Swasta Nasional, Bank Milik 

Asing, dan Bank Milik Campuran. Bank Milik Pemerintah merupakan saham 

bank yang sebagian atau seluruhnya dimiliki oleh Pemerintah Indonesia. Contoh 

dari Bank Milik Pemerintah di Indonesia yaitu Bank Mandiri, Bank Negara 

Indonesia (BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Tabungan Negara (BTN). 

Bank Swasta adalah bank yang sebagian besar sahamnya dimiliki oleh swasta 

nasional dan akta pendiriannya pun didirikan oleh swasta, dan pembagian 

keuntungannya juga untuk swasta nasional. Bank Swasta dibedakan menjadi dua 

macam yaitu bank swasta nasional devisa dan bank swasta nasional non devisa. 

Contoh dari bank swasta nasional devisa adalah Bank CIMB Niaga, Bank 

Ganesha, Bank Artha Graha Internasional, Bank Bukopin, Bank Central 

Asia(BCA),dan sebagainya. Contoh dari bank swasta nasional non-devisa adalah 

Bank Bisnis Internasional, Bank Sahabat Sempoerna, Bank Mayora, Bank 

National Nobu, Bank Royal Indonesia, dan sebagainya. Bank milik koperasi yaitu 

bank dimana kepemilikan sahamnya dimiliki oleh perusahaan berbadan hukum 

koperasi. Bank campuran merupakan bank yang dimana kepemilikan sahamnya 

bercampur antara pihak swasta nasional dan pihak asing. Bank jenis ini adalah 

cabang dari bank di luar negeri, baik milik pemerintah asing atau swasta asing. 

Kepemilikanya dimiliki oleh pihak luar negeri. Contoh dari bank campuran yang 

ada di Indonesia adalah Bank ANZ Indonesia, Bank Capital Indonesia, Bank DBS 

Indonesia, Bank Rabobank International Indonesia, Bank Chinatrust Indonesia, 

dan sebagainya. 
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Bank berdasarkan kegiatan operasionalnya terdiri dari 2 macam yaitu Bank 

Syariah, Bank Konvesional. Bank Syariah yaitu perbankan yang dimana segala 

sesuatu yang menyangkut bank syariah dan unit usaha syariah, kegiatan usaha, 

mencakup kelembagaan, beserta cara dan proses dalam melakukan kegiatan 

usahanya. Contoh dari bank syariah di Indonesia yaitu Bank BNI Syariah, BCA 

Syariah, Panin Bank Syariah, Bank Muamalat Indonesia, BTPN Syariah, dan 

sebagainya. Bank Konvensional yaitu perbankan yang melaksanakan kegiatan 

usahanya secara konvensional dimana dalam kegiatannya untuk memberikan jasa 

lalu lintas pembayaran secara umum dan sesuai prosedur dan ketentuan yang 

berlaku. 

Jenis-jenis bank menurut bentuk badan usaha terdiri dari Bank berbentuk 

Perseroan Terbatas (PT), Bank berbentuk Firma, Bank berbentuk Koperasi, Bank 

berbentuk Perusahaan Perseorangan. Jenis-jenis bank menurut organisasinya 

terdiri dari Unit banking, Branch banking, Correspondency banking. Unit banking 

yaitu bank yang hanya memiliki satu organisasi dan tidak memiliki cabang di 

daerah lain. Branch banking yaitu bank yang memiliki cabang-cabang di daerah 

lain. Correspondency banking yaitu bank yang dapat melakukan kegiatan 

pemeriksaan dokumen ekspor-impor dan kegiatan utamanya di luar negeri. 

Kesehatan bank yaitu aspek yang penting karena bank merupakan pihak yang 

bertugas untuk menyalurkan dana ke berbagai perusahaan-perusahaan yang sangat 

membutuhkan dana pinjaman, untuk masyarakat maupun pihak-pihak lain yang 

juga membutuhkan bantuan dana. Oleh karena itu, suatu bank membutuhkan 

jumlah modal yang sangat besar yang akan digunakan untuk dipinjamkan kepada 

pihak-pihak tersebut. Tanpa adanya modal yang cukup, suatu bank akan 

mengalami kesulitan dalam melakukan suatu pinjaman dana dan pada akhirnya 

sulit untuk meningkatkan kinerja bank. Tingkat modal suatu bank dapat diukur 

dengan Capital Adequacy Ratio atau CAR. 

Menurut penelitian yang dijalankan oleh Aktas, Acikalin, Bakin, Celik 

(2015) Capital Adequacy Ratio itu bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

Net Interest Margin, Liquidity, Leverage, Firm Size dan Profitabilitas. 
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Menurut Clifford Rossi (2014:21) rasio net interest margin adalah sebagai 

selisih antara pendapatan bunga dan biaya sebagai pendahuluan aset rata-rata. 

Dalam penelitian ini, net interest margin akan diukur dengan membagi net 

interest income dibagi total asset. Semakin tinggi rasio net interest margin, maka 

akan semakin tinggi juga net interest income bank. Oleh karena itu, bank akan 

semakin memiliki modal karena net interest income yang tinggi sehingga dengan 

net interest margin yang meningkat, akan meningkatkan Capital Adequacy Ratio. 

Oleh karena itu diduga net interest margin berpengaruh positif signifikan terhadap 

Capital Adequacy Ratio. 

Menurut Werner R.Murhadi (2013:57) rasio liquidity adalah rasio yang 

menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi liabilitas jangka 

pendeknya. Dalam penelitian ini, liquidity akan diukur dengan membagi current 

asset dibagi dana pihak ketiga. Semakin tinggi rasio liquidity, maka akan semakin 

tinggi juga current asset bank. Oleh karena itu, bank akan semakin memiliki 

modal karena current asset yang tinggi sehingga dengan liquidity yang 

meningkat, akan meningkatkan Capital Adequacy Ratio. Oleh karena itu diduga 

liquidity berpengaruh positif signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio. 

Menurut penelitian yang dijalankan oleh Aktas, Acikalin, Bakin, Celik 

(2015) dijelaskan bahwa tingkat hutang yang tinggi akan menurunkan capital 

adequacy ratio. Hal ini terjadi karena saat bank memiliki hutang yang tinggi, 

maka bank akan memiliki tuntutan untuk mengembalikan dana tersebut. Tentunya 

dengan keadaan tersebut, maka uang yang seharusnya menjadi modal untuk 

dipinjamkan kepada masyarakat menjadi berkurang. Hal inilah yang 

menyebabkan leverage bisa menurunkan Capital Adequacy Ratio bank Oleh 

karena itu diduga leverage berpengaruh positif negatif signifikan terhadap Capital 

Adequacy Ratio. 

Menurut Simbolon dan Sampurno (2017) besar kecilnya ukuran bank 

dapat dilihat dari besarnya bank, besarnya bank dapat dilihat dari besarnya total 

aktiva (total assets) yang dimiliki suatu perussahaan. Firm size dalam penelitian 

ini diukur dengan menggunakan logaritma natural dari total asset bank. Semakin 

tinggi firm size, maka semakin besar juga modal yang dimiliki oleh bank, oleh 
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karena itu akan mendorong tingginya Capital Adequacy Ratio. Oleh karena itu 

diduga firm size berpengaruh positif signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio. 

Menurut Sutrisno (2013:222) rasio Profitabilitas ialah ukuran kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki 

perusahaan. Dalam penelitian ini, Profitabilitas akan diukur dengan membagi net 

income after taxes dibagi total assets. Semakin tinggi rasio profitabilitas, maka 

akan semakin tinggi juga net income after taxes. Oleh karena itu, bank akan 

semakin memiliki modal karena net income after taxes yang tinggi sehingga 

dengan Profitabilitas yang meningkat, akan meningkatkan Capital Adequacy 

Ratio. Oleh karena itu diduga Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terharap 

Capital Adequacy Ratio. 

Dari latar belakang penelitian yang diuraikan di atas, maka penelitian ini 

akan dijalankan dengan judul “PENGARUH NET INTEREST MARGIN, 

LIQUIDITY, LEVERAGE, FIRM SIZE DAN PROFITABILITAS 

TERHADAP CAPITAL ADEQUACY RATIO PADA INDUSTRI 

PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2015-2018” 

 

 
 

2. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang penelitian di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah penelitian sebagai berikut: 

a. Masih belum konsistennya hasil penelitian sebelumnya yang meneliti 

pengaruh Net Interest Margin, Liquidity, Leverage, Firm Size dan 

Profitabilitas terhadap Capital Adequacy Ratio 

b. Net Interest Margin yang merupakan faktor penting yang dapat 

meningkatkan Capital Adequacy Ratio 

c. Pentingnya liquidity dari sebuah bank dalam meningkatkan Capital 

Adequacy Ratio 

d. Tingkat hutang bank yang akan menurunkan modal bank juga diduga akan 

menurunkan Capital Adequacy Ratio 
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e. Firm size yang semakin besar akan semakin meningkatkan modal bank 

atau Capital Adequacy Ratio 

f. Bank yang memiliki profit tinggi cenderung memiliki Capital Adequacy 

Ratio yang besar. 

 
3. Batasan masalah 

Penelitian ini terbatas hanya meneliti mengenai industri Perbankan di 

Indonesia. Penelitian ini juga terbatas hanya meneliti pada periode 2015-2018. 

Penelitian ini terbatas hanya meneliti Capital Adequacy Ratio serta variabel 

yang mempengaruhinya yaitu Net Interest Margin, Liquidity, Leverage, Size 

dan Profitabilitas. Penelitian ini juga terbatas hanya meneliti bank swasta dan 

pemerintah, serta tidak meneliti bank syariah. Penelitian ini terbatas hanya 

meneliti pada bank yang nantinya memenuhi kriteria penelitian. 

 
4. Rumusan Masalah 

 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) apakah net interest 

margin berpengaruh positif signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio 

Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2018, 2) apakah liquidity 

berpengaruh positif signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio Perbankan 

yang terdaftar di BEI periode 2015-2018, 3) apakah leverage berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio Perbankan yang terdaftar 

di BEI periode 2015-2018, 4) apakah firm size berpengaruh positif signifikan 

terhadap Capital Adequacy Ratio Perbankan yang terdaftar di BEI periode 

2015-2018, 5) apakah profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap 

Capital Adequacy Ratio Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2018. 

 
B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Net Interest 

Margin, Liquidity, Leverage, Firm Size dan Profitabilitas terhadap Capital 

Adequacy Ratio Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2018. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat-manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi penulis 

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan penulis. 

 
b. Bagi akademisi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber informasi, pertimbangan, referensi, dan rekomendasi bagi 

peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian mengenai topik 

yang berkaitan, baik yang bersifat melanjutkan maupun 

melengkapi. 

c. Bagi manajemen perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi manajemen 

perbankan sebagai alat bantu untuk mengetahui hal-hal yang 

dapat meningkatkan Capital Adequacy Ratio. 

 
d. Bagi investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan 

dalam memberikan informasi terkait Capital Adequacy Ratio 

dalam pengambilan keputusan investasi. 
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